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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

               Pe irke imbangan leimbaga keiuangan di Indo ine isia se iiring de ingan 

be irjalannya waktu dilihat se imakin meiningkat. Adanya pe irsaingan antara 

leimbaga ke iuangan dalam me injalankan fungsi dan pe irannya te irhadap 

masyarakat, baik dalam hal meinghimpun dana maupun meinyalurkan dana 

ke ipada masyarakat meinjadi salah satu bukti bahwa te irdapat peiningkatan yang 

cukup signifikan dalam se ikto ir peirbankan dari waktu kei waktu. Pertumbuhan 

pada sektor keuangan diyakini menjadi salah satu sektor yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi negara (Nabila & Thamrin, 2022). 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang me imfasilitasi masyarakat 

meilalui keigiatan usaha (inve istasi, jual beili, dan lain seibagainya). 

Pe irke imbangan perbankan syariah di Indonesia pada saat ini te irgoiloing sangat 

pe isat deingan banyak nya bank-bank umum syariah maupun unit usaha 

syariah yang dapat kita lihat dise itiap koita. Pe irbankan syariah adalah le imbaga 

yang me imbeirikan fasilitas keipada masyarakat de ingan te itap meimpeirhatikan 

pada prinsip-prinsip maupun hukum Islam. 

De iwasa ini, peirke imbangan dari proiduk-proiduk syariah di dunia 

pe irbankan meingalami peinambahan. Pro iduk-pro iduk syariah ini dapat beirupa 

dari seiktoir peinghimpunan dananya maupun se iktoir pe inyaluran dana. Salah 

satu se iktoir peinghimpunan dana yaitu didapat dari simpanan dana pihak 



2 

 

 

 

ke itiga. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menentukan apakah kinerja 

dari suatu perbankan tersebut sehat atau tidak yaitu dilihat dari laporan 

keuangan pebankannya. Laporan keuangan merupakan catatan laporan 

transaksi kegiatan bisnis ataupun kasus ekonomi selama periode tertentu 

(Hery, 2021). Lapo iran ke iuangan sangat be irguna untuk pe ingambilan 

ke iputusan dari suatu eintitas keiuangan. Pe inilaian teirhadap keiadaan bank dapat 

dihitung se irta dianalisis dari rasio i ke iuangan yang teirse idia pada lapoiran 

ke iuangan. 

Analisis rasio keuangan berfungsi menggambarkan keadaan 

keseluruhan dari keuangan lembaga keuangan syariah. Kondisi keuangan 

perbankan dapat dianalisis melalui beberapa jenis rasio keuangan seperti 

likuiditas (liquidity ratio), aktivitas (activity ratio), profitabilitas (profitability 

ratio), rasio solvabilitas (solvability ratio) (Turmono & Mawarto, 2021). 

Dalam meinjalankan keigiatan usahanya, bank meimiliki tujuan yang 

utaman untuk meindapatkan proifitabilitas tinggi agar ke igiatan usaha bank 

dapat beirjalan seicara maksimal. Pro ifitabilitas meirupakan salah satu rasioi 

yang me imiliki tujuan untuk me ingungkapkan keimampuan peirusahaan dalam 

meimpe iroileih laba pada peirioidei te irteintu, juga me inggambarkan tingkat 

ke imampuan manajeime in peirusahaan dalam meilakukakan aktivitas 

oipe irasioinalnya (Muchtar, 2021). Indikato ir rasioi proifitabilitas digambarkan 

dalam keiadaan baik jika targe it keiuntungan me ilalui peimanfaatan aseit dan 

moidal meime inuhi syarat (Nuraini, 2019).  
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Be ibe irapa liteiratur meinje ilaskan bahwa RO iA le ibih meinggambarkan 

tingkat pro ifitabilitas suatu bank, khususnya bank syariah. Indikato ir Rasioi 

proifitabilitas yaitu re iturn oin asse its (ROiA) me inde iskripsikan kineirja bank 

meilalui peinge iloilaan dana nya yang diukur me ilalui Aktiva Pro iduktif  yang 

se ibagian beisar dananya meirupakan hasil peinghimpunan dana pihak ke itiga 

(DPK). Semakin tinggi tingkat return on assets (ROA) dari suatu bank maka 

akan semakin tinggi pula laba yang didapatkan dan semakin baik nya posisi 

bank dari segi pengelolaan dan penggunaan asetnya (Santika,2019).  

Me iningkatkan pro ifitabilitas beirarti bank be irusaha untuk meiningkatkan 

pe inghimpunan dana dari dana yang teirse idia deingan adanya uo iaya 

pe iningkatan pada kualitas pe inyalutan pada Aktiva Pro iduktif  agar mampu 

meinghasilka kine irja keiuangan yang stabil dan ke iuangan yang baik (Safitri, 

2023). 

Be irdasarkan Undang-Undang No imoir 10, 1998 me inge inai Undang-

Undang Pe irbankan bahwasannya dana pihak ke itiga meirupakan dana yang 

dipeircayakan ke ipada bank oileih masyarakat beirdasarkan ko intrak awal 

meinge inai pe inyimpanan dana dalam be intuk giro i, tabungan, dan de ipoisito i atau 

be intuk lainnya apa yang disamakan deingannya (Murti, 2021). 

Dana pihak ketiga adalah dari dana wadiah atau simpanan masyarakat 

yang dikelola bank yaitu dana yang diinvestasikan oleh masyarakat dan 

dikelola bank. Pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) merupakan satu dari 

faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas (Nurhayati, 2019). Hal ini 

dise ibabkan oileih dana yang dapat teirkumpul seicara oiptimal akan dioilah bank 
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untuk meindapatkan laba, salah satu ke imungkinan yaitu me inyalurkan kre idit 

atau pinjaman ke ipada nasabah. Meiningkatnya dana pihak ke itiga se ibagai 

sumbe ir dana utama bank, bank dapat me inginve istasikan dana teirse ibut kei 

dalam beintuk Aktiva Pro iduktif  yaitu kre idit. Kredit dapat meningkatkan 

pendapatan bunga yang dapat mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas. 

Dana pihak ketiga yang dapat dengan cepat diputar kembali secara optimal 

akan meningkatkan tingkat profitabilitas. 

Menurut penelitian yang dilakukan Saripah (2020) menemukan bahwa 

Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) bank umum syariah. Sedangkan hasil yang berbeda 

ditunjukkan oleh penelitian Turoh (2020) yang menemukan bahwa DPK 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian 

terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi pada hasil penelitian, sehingga 

penelitian ini menjadi penting untuk mengisi gap penelitian. 

Aktiva Produktif  adalah aktiva yang menghasilkan pendapatan dimana 

penanaman modal dari pelaku ekonomi dan masyarakat baik dalam rupiah 

maupun mata uang asing untuk dapat menghasilkan keuntungan atau laba 

dalam jangka waktu tertentu seperti telah ditentukan yang mengakibatkan 

dapat meningkatkan profitabilitas yang terkandung dalam bank. Widhiati 

(2021) menyatakan bahwa kualitas Aktiva Produktif  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Lembaga Keuangan Syariah. Sedangkan 

hasil yang berbeda ditujukan dari penelitian Fadhillah (2019) didapatkan 

bahwa Aktiva Produktif berpengaruh negatif terhadap ROA. Banyak 
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penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh kualitas Aktiva Produktif  

terhadap profitabilitas, namun hanya sedikit yang meneliti pengaruh Aktiva 

Produktif  terhadap profitabilitas. Sehingga variabel ini dengan demikian 

menjadi kebaruan terhadap penelitian. 

Be irdasarkan peinjeilasan di atas bahwa se icara teioiri peingaruh Dana Pihak 

Ke itiga dan Aktiva Pro iduktif  te irhadap Re iturn o in Asse its me imiliki peingaruh 

yang po isitif. Apabila Dana Pihak Ke itiga dan Aktiva Pro iduktif  meiningkat 

maka Reiturn oin Asse its (ROiA) juga akan me iningkat. Seibaliknya, jika Dana 

Pihak Ke itiga (DPK) dan Aktiva Pro iduktif  meinurun maka Reiturn o in Asseits 

(ROiA) juga akan me inurun.  

Hadirnya Bank Syariah di Indonesia pada tahun 1992 ditandai dengan 

berdirinya salah satu lembaga bank syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), kemudian baru menyusul bank-bank syariah yang lain (Anshori, 

2018). Satu dari leimbaga ke iuangan ke iuangan syariah yang saat ini 

be irkeimbang di Indo ine isia yaitu Bank Pe irmata Syariah. Bank Pe irmata Syariah 

meirupakan salah satu unit usaha syariah dari PT. Pe irmata Bank yang dalam 

meinge imbangkan usahanya me ine irapkan prinsip Islamic Bank. Bank Pe irmata 

Syariah me irupakan salah satu bank be irbasis syariah yang me inawarkan 

be irbagai jeinis pro iduk dan jasa.  

Unit Usaha Syariah (UUS) yang pertama menerapkan kebijakan office 

chaneling yang tercantum pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 

8/3/PBI/2006 adalah Bank Permata Syariah. Adanya o iffice i channeiling ini 

akan meimpeirmudah akseis masyarakat te irhadap layanan dan pro iduk Bank 
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Pe irmata Syariah khususnya dalam pe imbukaan reike ining dana pihak ke itiga 

(Tabungan, De ipoisito i, dan Giro i) yang bisa dilakukan di cabang ko inve insioinal. 

Dalam peine ilitian ini hanya akan be irfoikus pada unit usaha syariah bank 

pe irmata dalam peirioidei 2011-2022 de ingan me ingacu hanya pada variabe il dana 

pihak keitiga, Aktiva Pro iduktif , dan re iturn o in asse its pada Bank Pe irmata 

Syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Dana Pihak Ketiga dan 

Aktiva Produktif  terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Permata Syariah 

2011-2022. Berikut ini adalah data yang peneliti olah dari publikasi laporan 

keuangan Bank Permata Syariah untuk mempermudah menganalisis gap 

penelitian yang terjadi pada penelitian sebelum-sebelumnya yang dinyatakan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Aktiva Produktif  (AP) 

terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Permata Syariah Periode 

2011 -2022 

2011 3.673.428 5.199.587 1,66%

2012 7.353.938 10.291.428
1,70%

2013 11.995.378 15.610.763
1,55%

2014 12.193.678 15.303.405
1,16%

2015 11.652.669 14.389.654
1,18%

2016 12.904.947 15.508.676
-2,17%

2017 14.249.276 20.445.344 1,84%

2018 14.984.479 21.549.122
1,67%

2019 17.980.504 21.371.454
1,68%

2020 19.352.688 24.643.522
2,13%

2021 24.048.807 28.406.288
1,00%

2022 25.641.480 33.077.653
0,35%

Tahun Dana Pihak Ketiga Aktiva Produktif Return On Assets

(Dalam Jutaan Rupiah)

 
Sumbeir : Annual Reipoirt  PT. Bank Pe irmata Syariah Peirioidei 2011-2022 (Data dioilah) 
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Ke ite irangan : 

Warna Merah = Periode terdapat masalah 

Warna hitam  = Periode tidak terdapat masalah 

       = Meiningkat dari tahun seibeilumnya.  

        = Meinurun dari tahun seibeilumnya. 

 Berdasarkan data Laporan Keuangan PT. Bank Permata Syariah 

Periode 2011-2022 pada tabel di atas menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga 

sebagai (X1) dan Aktiva Produktif  (X2) sebagai variabel pengukur seberapa 

besar pengaruhnya terhadap profitabiltias (Return on Assets). Dimana pada 

tabel terlihat bahwa pada tahun 2011-2014 mengalami kenaikan dengan 

nominal 12.193.678 pada tahun 2015 mengalmi penurunan hingga 

11.652.669. Pada tahun 2016 hingga 2022 Dana Pihak Ketiga mengalami 

kenaikan hingga 25.641.480.  

Aktiva Pro iduktif  pada tahun 2013 me ingalami keinaikan 15.610.763. 

Pada tahun 2014 dan 2015 me ingalami pe inurunan seibe isar 14.389.654. Pada 

tahun 2018 meingalami peiningkatan se ibeisar 21.549.122. Tahun 2019 keimbali 

meingalami peinurunan de ingan no iminal 21.372.454. Ke imudian di tahun 2020 

sampai 2022 meingalami peiningkatan keimbali hingga 33.077.653. 

Se ilanjutnya, Re iturn o in Asse its (ROiA) meingalami keinaikan seibe isar 

1,70% pada tahun 2012. Pada tahun 2013 dan 2014 me ingalami peinurunan 

se ibe isar 1,16%. Ke imbali meingalami keinaikan pada tahun 2015 seibe isar 1,18% 

dan meingalami peinurunan yang cukup signifikan pada 2016 di angka -2,17%. 

Lalu me ingalami peiningkatan di 2017 pada angka 1,84%. Me ingalami 
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pe inurunan keimbali di angka 1,67% di tahun 2018. Hingga pada tahun 2020 

meingalami peiningkatan di angka 2,13%. Lalu ke imbali meingalami peinurunan 

ditahun 2021 dan 2022 seibeisaar 1,00% dan 0.35%. 

Be irdasarkan pada tabeil dan pe imaparan di atas, pe inulis meinnyimpulkan 

bahwa Dana Pihak Ke itiga (DPK), Aktiva Pro iduktif  (AP), dan Reiturn oin 

Asse its (ROiA) me ingalami keitidakseisuaian de ingan teioiri pada peirioide i 2011-

2022. Me inge inai peirkeimbangan Dana Pihak Keitiga (DPK), Aktiva Proiduktif  

(AP) dan Reiturn oin Asseits (ROiA) pada PT. Bank Pe irmata Syariah peirioidei 

2011-2022. 

Be irikut peinulis sajikan dalam be intuk grafik untuk meilihat leibih jeilas 

pe irubahan peirge irakan antara Dana Pihak Ke itiga (DPK), Aktiva Pro iduktif  

(AP) dan Reiturn o in Asse its pada Bank Pe irmata Syariah Pe irioide i 2011-2022 

se ibagai be irikut : 

Grafik 1.1 Dana Pihak Ketiga dan Aktiva Produktif   Bank Permata 

Syariah (Periode 2011-2022) 

 

 
Sumbeir : Annual Reipoirt  PT. Bank Pe irmata Syariah Peirioidei 2011-2022 (Data dioilah) 
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 Beirdasarkan grafik 1.1 di atas, teirlihat fluktuasi antara Dana Pihak 

Keitiga dan Aktiva Proiduktif  pada Bank Peirmata Syariah di tahun 2011-2022. 

Grafik diatas meimpeirlihatkan bagaimana alur naik turun dari koindisi keidua 

variabeil deipeindein yang teilah diteintukan, seirta meimpeirlihatkan dimana leitak 

keitidak seisuaian antara teioiri deingan bukti dilapangan yang teirjadi pada bank 

dan teirdapat beibeirapa feinoimeina yang meinarik hal teirseibut dapat diteiliti dari 

tabeil beserta grafik tersebut. 

Grafik 1.2 Return on Assets (ROA) Bank Permata Syariah 

(Periode 2011-2022) 

 

 
Sumber : Annual Report  PT. Bank Permata Syariah Periode 2011-2022 (Data diolah) 

 Be irdasarkan data grafik di atas, pada tahun 2013, 2016, 2018, 2021 

dan 2022 dimana Dana Pihak Ke itiga dan Aktiva Pro iduktif  me ingalami 

ke inaikan teitapi Reiturn oin Asse its (ROiA) me inurun. Pada tahun 2014 Dana 

Pihak Ke itiga meingalami keinaikan teitapi Aktiva Pro iduktif dan Reiturn oin 

Asse its (ROiA) me ingalami peinurunan. Pada tahun 2019, Dana Pihak Ke itiga 

dan Reiturn o in Asse its (ROiA) me ingalami ke inaikan teitapi Aktiva Pro iduktif  

meingalami peinurunan. 
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Berdasarkan teori yang ada sebelumnya dapat dikatakan bahwa Dana 

Pihak Ketiga dan Aktiva Produktif  terhadap Return on Assets (ROA) adalah 

positif. Dengan artian, jika Dana Pihak Ketiga dan Aktiva Produktif  

meningkat maka Return on Assets (ROA) juga mestinya mengalami 

peningkatan dan begitupun sebaliknya, jika Dana Pihak Ketiga dan Aktiva 

Produktif  menurun. maka Return on Assets (ROA) akan mengalami 

penurunan. Akan tetapi, berdasarkan data di atas Dana Pihak Ketiga (DPK) 

dan Aktiva Produktif  (AP) terhadap Return on Assets (ROA) tidak selalu 

positif. Hal ini menandakan adanya permasalahan yang terjadi di tahun yang 

mengalami penurunan tersebut yang mana tidak sesuai dengan teori yang ada.  

Be irdasarkan fe inoimeina di atas peinting untuk me ingkaji ke itidak 

se isuaian antara teioiri, peirmasalahan yang te irjadi di lapangan dan 

meimbuktikan peingaruh se irta untuk meimpe irkuat teioiri dari variabeil-variabeil 

pe ineilitian yang te ilah digunakan peineiliti seibe ilumya te irhadap Dana Pihak 

Ke itiga (DPK), Aktiva Pro iduktif  (AP) dan Reiturn o in Asse its (ROiA). 

 Penelitian yang dilakukan penulis ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Aktiva Produktif  (AP) 

terhadap Profitabilitas pada Bank Permata Syariah. Objek penelitian ini 

adalah Bank Permata Syariah periode 2011-2022 sebagai kebaruan penelitian 

karena belum pernah diteliti sebelumnya. Sehingga penelitian ini diberi judul, 

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Aktiva Produktif  Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Permata Syariah (Periode 2011-2022).” 
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B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan pada latar beilakang teirse ibut, pe inulis beirpe indapat bahawa 

Dana Pihak Ke itiga (DPK) dan Aktiva Pro iduktif  (AP) diduga me imiliki 

pe ingaruh teirhadap Proifitabilitas (Reiturn oin Asseits). Se ilanjutnya be irikut 

pe inulis rumuskan masalah yang akan diteiliti :  

1. Bagaimana Pengaruh Dana Pihak Ketiga secara parsial terhadap 

Profitabilitas (Return on Assets) pada Bank Permata Syariah Periode 2011-

2022? 

2. Bagaimana Pengaruh Aktiva Produktif  secara parsial terhadap 

Profitabilitas (Return on Assets) pada Bank Permata Syariah Periode 2011-

2022? 

3. Bagaimana Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Aktiva Produktif  secara 

simultan terhadap Profitabilitas(Return on Assets) pada Bank Permata 

Syariah Periode 2011- 2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Se isuai de ingan rumusan masalah yang di angkat dalam pe ineilitian ini, 

maka tujuan dari peine ilitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Dana Pihak Ketiga secara parsial terhadap 

Profitabilitas pada Bank Permata Syariah Periode 2011-2022; 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Aktiva Produktif  secara parsial terhadap 

Profitabilitas pada Bank Permata Syariah Periode 2011-2022?; 
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3. Untuk mengetahui Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Aktiva Produktif  

secara simultan terhadap Profitabilitas pada Bank Permata Syariah Periode 

2011- 2022. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil pe inulisan peineilitian ini, diharapkan dapat meimbawa manfaat 

dan keigunaan baik se icara teioiritis maupun praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya pengetahuan ilmiah dalam bidang keuangan meliputi 

pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Aktiva Produktif  (AP) 

terhadap Profitabilitas pada Bank Permata Syariah, dan menjadi referensi 

serta perbandingan bagi peneliti-peneliti lain dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi perusahaan perbankan syariah khususnya 

Bank Permata Syariah. Manfaat bagi perusahaan dapat memberikan 

gambaran dan juga informasi tentang pengaruh antara Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan Aktiva Produktif  (AP) terhadap Profitabilitas Bank 

Permata Syariah di Indonesia; 

b. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada Jurusan 

Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Dapat 

memperdalam dan memperluas wawasan mengenai Pengaruh Dana 
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Pihak Ketiga (DPK) dan Aktiva Produktif  (AP) terhadap Profitabilitas 

Bank Permata Syariah di Indonesia; 

c. Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dalam pengembangan keilmuan, dan sebagai bahan referensi 

bagi akademis; 

d. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi tambahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta 

pemahaman peneliti tentang Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Aktiva 

Produktif  terhadap profitabilitas pada Bank Permata Syariah. 


